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ABSTRAK 
AULIYA ANGGRAENI SYAM. I111 12 036. Status Hematologis dan Kualitas Daging 
Ayam Broiler yang Diberi Waktu Istirahat setelah Pengangkutan (Lairage Time). 
(Dibawah bimbingan Djony Prawira Rahardja dan H. Effendi Abustam). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemberian waktu istirahat 
setelah pengangkutan terhadap status hematologis dan kualitas daging ayam broielr. 
Sebanyak 54 ekor ayam broiler strain Cobb (35 hari) digunakan dalam penelitian ini. 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 
ulangan. Perlakuan yang diberikan terdiri dari kontrol negatif (P0, tanpa pengangkutan), 
kontrol positif (P1, tanpa istirahat setelah pengangkutan), pemberian waktu istirahat : 
1,2,3 dan 4 jam setelah pengangkutan (P2, P3, P4, dan P5). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian waktu istirahat setelah pengangkutan secara signifikan (P<0,05) dapat 
memulihkan keadaan hematologis (nilai hematokrit, kadar hemoglobin dan jumlah sel 
darah merah) dan memperbaiki tingkat keempukan daging serta daya ikat airnya tapi 
tidak terdapat pengaruh (P>0,05) terhadap warna daging dan nilai berat jenis daging 
(karkas dan daging dada). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian waktu 
istirahat dapat mengembalikan keadaan fisilogis dari ayam broiler. 
 
 
Kata Kunci: Ayam broiler, status hematologis, kualitas daging, waktu istirahat, 
pengangkutan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
AULIYA ANGGRAENI SYAM. I111 12 036. The Effect of Lairage Time after 
Trasportation on Haematological Status and Meat Quality of Broiler Chicken (Supervised 
by Djony Prawira Rahardja and H. Effendi Abustam). 
 
The aim of this research was to determine the effect of lairage time after transportation on 
haematological status and meat quality of chicken. A total of 54 Cobb broilers (35 days of 
age) used in this research. This research used a Completely Randomized Design (CRD) 
of 6 treatments with 3 animals as replications. The treatments consisted of a negative 
control (P0, without transportation), positive control (P1, transportation without lairage 
time) and 4 treatments of lairage time : 1,2,3 and 4 hours after transportation (P2, P3, P5 
and P5 respectively). After transportation, all treated animals were placed in a controlled 
room. The result indicated that haematological status (hematocrit value, haemoglobin 
concentration and a number of erythrocyte) were recovered significantly (P<0,05) by 
lairage time as well as shear force value and water holding capacity (WHC), but there 
were no significant effect (P>0,05) on meat color and density of meat (carcass and breast). 
Accordingly, it can be concluded that lairage time after transportation was effectively to 
restore physiological condition of the chicken. 
 
 
Keyword: Broiler chicken, haematological status, meat quality, lairage time, 
transportation. 
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PENDAHULUAN 
Broiler atau ayam ras pedaging merupakan ternak unggas yang dapat menghasilkan 
daging dalam waktu yang singkat serta dapat mengkonsumsi pakan lalu mengubahnya 
menjadi daging secara efisien. Ayam ras pedaging dapat hidup dengan nyaman pada suhu 
lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya, hal ini karena pada kisaran suhu 
lingkungan tersebut ayam tidak banyak memproduksi panas tubuh. Saat ini pertumbuham 
ayam ras pedaging tergolong sangat cepat dimana dalam waktu 35 hari dapat dihasilkan 
ternak dengan bobot badan berkisar 2 kg bahkan lebih. Namun manajemen pra 
pemotongan dapat mengakibatkan stres, penurunan berat badan serta penurunan kualitas 
daging. Salah satu kegiatan pra pemotongan ayam ras pedaging yaitu proses pengangkutan 
hingga sebelum pemotongan.  
Dalam proses pengangkutan ayam broiler perlu penanganan sebaik mungkin 
mengingat selama proses pengangkutan ternak rentan mengalami cekaman ataupun stres 
selama perjalanan menuju RPU. Vieira et al. (2011) menyatakan bahwa salah satu 
permasalah yang sedang berkembang di industri peternakan ayam broiler atau pedaging 
adalah tingginya tingkat stres sebelum pemotongan yang diakibatkan oleh proses 
transportasi yang dapat mengakibatkan penyusutan berat badan hingga adanya ternak 
yang DOA (Death on Arrival). Selain itu Kranen et al. (1998) menjelaskan bahwa stres 
selama pengangkutan dapat berasal dari kurangnya udara yang diperoleh ternak selama 
perjalanan.  
Selama proses transportasi, suhu lingkungan yang terlalu panas ataupun terlalu dingin, 
perlakuan yang kasar, suara yang asing dan sangat mengganggu dapat menimbulkan 
beberapa potensi yang mempengaruhi kondisi fisik dan menimbulkan cekaman pada 
ternak. Selama transportasi, ternak juga berada dalam posisi berdiri dan tidak bebas 
 
 
bergerak sehingga akan mengalami stres. Kondisi akan menjadi semakin parah oleh 
ketiadaan air minum dan atau pakan selama transportasi. Respon ternak dalam keadaan 
tersebut dapat terlihat pada kondisi fisiologis dan perilaku yang ditunjukkan. Tawfeek et 
al. (2014) menjelaskan bahwa salah satu hal yang dapat terjadi selama proses transportasi 
adalah stres akibat suhu lingkungan yang tidak sesuai.  
Kondisi cekaman, stres dan tidak nyamannya ternak selama proses pengangkutan 
juga mempengaruhi kualitas daging yang dihasilkan. Temperatur merupakan salah satu 
faktor lingkungan yang sangat mempengaruhi kualitas daging (Wang et al., 2009). 
Beberpa peneliti terdahulu membuktikan bahwa stress panas ketika pengangkutan dapat 
mengakibatkan perubahan kualitas daging yang tidak diinginkan (Gregory, 2010; Zhang 
et al., 2012). 
Indikasi penurunan kualitas daging hingga kematian pada ayam broiler selama 
proses pengangkutan terjadi karena adanya perubahan kondisi fisiologis dan hal ini juga 
dapat dapat mempengaruhi profil hematologis dari ternak tersebut. Maka untuk 
mengembalikan kondisi tubuh akibat cekaman dan kelelahan selama transportasi 
diperlukan istirahat yang cukup ditempat penampungan sebelum ternak tersebut dipotong. 
Hal tersebut dimaksudkan untuk memulihkan kondisi fisiologis ternak agar dapat 
digunakan untuk berkontraksi selama proses pemotongan. Vieira et al. (2011) 
menyatakan bahwa kondisi stres panas akibat transportasi dapat dikurangi dengan 
memberikan waktu istirahat dan mengontrol lingkungan sekitar agar dapat mengurangi 
produksi panas dalam tubuh ayam. Namun periode pengisitarahatan juga tidak dianjurkan 
melebihi waktu 7 jam karena pada saat sebelum transportasi ternak dipuasakan sehingga 
akan terjadi urinasi dan defekasi yang lebih banyak sehingga bobot hidup lebih banyak 
berkurang. Abustam (2012) juga mengemukakan bahwa pemberian waktu istirahat diatas 
12 jam tanpa pemberian pakan kembali dapat mempengaruhi kualitas daging yang 
 
 
dihasilkan. 
Namun, penjelasan mengenai pengaruh pemberian waktu istirahat terhadap kondisi 
fisiologis terkhusus status hematologis dan kondisi dari daging yang dihasilkan masih 
sangat kurang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon ayam 
broiler terhadap pemberian waktu istirahat setelah pengangkutan dilihat dari parameter 
fisiologis (darah) dan kualitas dagingnya. 
 
 
 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Umum Ayam Broiler (Ayam Ras Pedaging) 
Broiler merupakan istilah untuk memberi sebutan kepada ayam ras potong atau 
ayam pedaging jenis jantan atau betina yang umumnya dipanen pada umur sekitar 4-5 
minggu dengan bobot badan antara 1,2-2,0 kg/ekor yang bertujuan sebagai sumber daging 
(Kartasudjana, 2005). Menurut Amrullah (2004), dalam kurun waktu 6-7 minggu ayam 
broiler akan tumbuh 40-50 kali dari bobot awalnya. Pada minggu terakhir, broiler tumbuh 
sebanyak 50-70 g/hari. Untuk mencapai bobot yang demikian, dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu dari makanan (ransum yang diberikan) dan suhu lingkungan. Suhu 28°C 
adalah suhu kritis yang jika suhu lingkungan melebihi suhu tersebut dapat meningkatkan 
jumlah ayam yang sakit dan mortalitas (Amrullah, 2004).  
Ayam pedaging dapat hidup dengan nyaman pada suhu lingkungan yang sesuai 
dengan kebutuhannya, hal ini karena pada kisaran suhu lingkungan tersebut ayam tidak 
banyak memproduksi panas tubuh. Keadaan lingkungan yang panas akan menyebabkan, 
suhu tubuh ayam akan meningkat 1-2ºC sebagai panas tubuh dan terus meningkat hingga 
tubuh ayam dapat kembali beradaptasi hingga batas yang dapat dilaluinya (Johan, 2010). 
Suhu lingkungan yang tinggi dapat mengganggu proses homeostasis dan metabolisme, 
sehingga akan menyebabkan kesehatan ternak terganggu (Lesson dan Summers, 2001). 
Ayam pedaging memiliki banyak kelebihan yaitu pertumbuhannya cepat dan efisien 
dalam mengubah makanan menjadi daging. Namun, ayam pedaging juga mempunyai 
kelemahan yaitu mudah mengalami stres akibat panas dan mudah terserang penyakit 
akibat virus, bakteri, kapang dan lain-lain. Menurut Kusnadi (2008), cekaman panas yang 
biasanya diikuti dengan turunnya produksi dapat menjadi masalah serius pada 
pengembangan ayam broiler di daerah tropis, suhu lingkungan yang tinggi dapat 
 
 
menyebabkan meningkatnya suhu tubuh ayam broiler, yang diikuti dengan penurunan 
konsumsi ransum dan turunnya pertambahan bobot badan. 
Salah satu kegiatan yang dapat mempengaruhi performa ayam ras pedaging proses 
pengangkutan hingga sebelum pemotongan. Nidjam (2006) menjelaskan bahwa sebelum 
proses pemotongan dimulai, ayam akan mengalami berbagai perlakuan seperti pembatasan 
pakan, penangkapan, pengumpulan, pengangkutan hingga istirahat sebelum pemotongan. 
Kegiatan-kegiatan tersebut dapat mengakibatkan stres pada ternak, menurunkan bobot 
badan (Bianchi et al., 2005). Rangkaian kegiatan tersebut bahkan dapat menyebabkan 
lukan seperti memar hingga kematian (Warris et al., 2005; Vecerek et al., 2006). 
Profil Darah Ayam Ras Pedaging 
Darah merupakan salah satu komponen terpenting didalam tubuh makhluk hidup. 
Darah mempunyai fungsi penting dalam pengaturan keseimbangan lingkungan internal 
dan transportasi yakni sebagai termoregulasi, berperan mempertahankan keseimbangan 
air dalam sistem buffer, membawa nutrien yang telah disiapkan oleh saluran pencernaan 
menuju ke jaringan tubuh membawa oksigen jaringan paru-paru ke jaringan membawa 
karbondioksida dari jaringan ke paru-paru, membawa produk buangan dari berbagai 
jaringan menuju ke ginjal untuk dieksresikan, membawa hormon dari kelenjar endokrin 
ke organ-organ lain dalam tubuh (Isroli et al., 2009). 
 
Darah mentransportasikan subtrat metabolik yang dibutuhkan oleh seluruh sel di 
tubuh, termasuk oksigen, glukosa, asam amino, asam lemak, dan beberapa lipid. Darah 
juga membawa keluar produk metabolik yang dikeluarkan oleh setiap sel seperti 
karbondioksida, asam laktat, buangan bernitrogen dari metabolisme protein dan panas 
(Cunningham, 2002). 
 
 
Darah memenuhi sekitar 12% dari bobot badan dari anak ayam yang baru menetas 
dan sekitar  6-8% pada ayam dewasa (Bell dan Weaver, 2002). Darah tersusun atas sel 
darah (eritrosit, leukosit dan trombosit) yang bersirkulasi dalam cairan yang disebut 
plasma darah (Meyer dan Harvey, 2004).  
Tabel 1. Komponen Darah Ayam Ras Pedaging Strain Cobb  
Sumber : Talebi et al. (2005) 
 
Dari Tabel 1. dapat terlihat jumlah dari beberapa komponen darah ayam ras 
pedaging dalam keadaan normal. Nilai ini dapat berubah ketika terjadi gangguan pada 
ternak. Dzialowski (2015) menjelaskan bahwa morfologi darah ayam sangat berkaitan 
dengan proses metabolisme yang tinggi pada saat ayam mempertahankan suhu tubuhnya, 
sehingga pada saat ayam mengalami cekaman ataupun stress akibat suhu lingkungan 
yang ekstrim maka jumlah dari komponen darah tersebut dapat berubah. 
Komponen-komponen darah seperti yang terlihat di Tabel 1 yaitu nilai hematokrit, 
hemoglobin, sel darah merah, sel darah putih dan lain sebagainya. 
 
Hematokrit atau Packed Cell Volume (PCV) adalah suatu persentase seluler bahan 
padat darah yang berupa komponen darah dalam 100 ml darah. Tingginya PCV 
berhubungan dengan kebutuhan oksigen, dimana jumlah oksigen yang diperlukan di dalam 
tubuh berhubungan dengan produk metabolisme. Pada hewan normal PCV sebanding 
dengan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin (Setyaningrum, 2010). Jika jumlah sel darah 
Komponen Darah Jumlah 
Eritrosit (106//mm3) 2,8-2,9 
Hemoglobin (g/100 ml) 13,1-14,5 
Hematokrit (%) 31,0-35,0 
Leukosit ((103/mm3) 24,0-27,0 
Heterofil (103/mm3) 4,0-7,0 
Limfosit (103/mm3) 15,0-17,0 
Monosit (103/mm3) 1,0-1,3 
Eosinofil (103/mm3) 1,3-1,5 
 
 
merah dan kadar hemoglobin berubah, maka persentase jumlah hematokrit juga ikut 
berubah. Hal ini dapat dipengaruhi oleh stres, salah satunya pada saat transportasi 
(Soeharsono et al., 2010). Proses pengangkutan pada ternak dapat mengakibatkan 
terjadinya penurunan nilai hematokrit dan hemoglobin (Huff et al., 2008)  
Hemoglobin merupakan protein yang terdapat dalam sel darah merah atau eritrosit 
yang memberi warna merah pada darah. Sebagai pigmen respirasi, hemoglobin memiliki 
berat molekul sekitar 67,000. Hemoglobin terdiri dari protein globin yang berkombinasi 
dengan heme. Keberadaan hemoglobin dalam darah sangat penting sebagai pembawa dan 
penghantar oksigen ke jaringan. Konsentrasi hemoglobin dalam darah hewan domestik 
berkisar 12g/dL (Reece, 2005). 
Hemoglobin berperan dalam mengikat oksigen, yang selanjutnya melepaskan oksigen 
tersebut ke sel-sel dan jaringan tubuh untuk proses metabolisme. Oksigen dapat diikat oleh 
hemoglobin karena tekanan parsial pada oksigen tinggi, sebaliknya saat tekanan oksigen 
rendah ikatan terlepas sehingga dapat diedarkan ke seluruh sel (Murray et al., 2003).  
Kadar hemoglobin pada ternak akan meningkat pada suhu lingkungan rendah dan 
akan menurun pada suhu lingkungan yang tinggi. Pada ternak yang mengalami stres 
transportasi akan mengalami penurunan kadar eritrosit dan hemoglobin akibat terlalu 
banyaknya cairan tubuh yang dikeluarkan, baik melalui urinasi, keringat, atau panting 
(terengah-engah), sehingga terjadi perubahan bentuk yang tidak normal pada eritrosit dan 
menyebabkan hemoglobin yang terikat akan terlepas (Nurrasyidah et al., 2012).  
Sel darah merah atau eritrosit pada unggas berbentuk bikonkaf dan berukuran 7 μm 
tebal 1-3 μm dan eritrosit ini ada sebanyak 45% dari volume total darah. Fungsi utama 
eritrosit adalah untuk mengangkut hemoglobin yang selanjutnya membawa oksigen dari 
paru-paru ke jaringan (Guyton dan Hall, 1997).  
Pembentukan eritrosit melalui sebuah proses yang disebut Eritropoesis. Eritropoesis 
 
 
pada masa embrional unggas terjadi dalam kantung kuning telur. Setelah perkembangan 
embrio pembentukan sel darah merah terjadi di hati, pembuluh limfe dan sumsum tulang 
(Guyton dan Hall 1997). Erithropoesis terjadi dalam sumsum tulang merah (medulla 
asseum rubrum) yang antara lain terdapat dalam berbagai tulang panjang. Erithropoesis 
membutuhkan bahan dasar protein, glukosa, dan berbagai aktivator. Beberapa aktivator 
proses erithropoesis adalah mikromineral Cu, Fe, dan Zn. Pemberian unsur Cu dan Fe 
dengan rasio tertentu mampu meningkatkan status hematologis dan pertumbuhan ayam 
(Praseno, 2005).  
Rachied (2014) yang menyatakkan bahwa profil darah dapat berubah karena stres, 
peningkatan jumlah sel darah merah bertujuan untuk memasok lebih banyak oksigen untuk 
sel-sel tubuh, dimana sel darah merah merupakan cerminan dari faktor gizi atau paparan 
stres kronis, serta dapat dipengaruhi oleh berbagai mekanisme homeostatis dalam tubuh. 
Selain hal tersebut, peningkatan jumlah sel darah merah dapat diakibatkan oleh kondisi 
kekurangan cairan akibat termoregulasi dan urinasi yang berlebihan selama proses 
pengangkutan. 
Sel darah putih atau sering disebut dengan leukosit merupakan bagian dari sistem 
pertahanan tubuh yang dapat bergerak. Leukosit adalah sel darah putih yang jumlahnya 
lebih sedikit daripada eritrosit dalam darah. Perbandingan antara leukosit dan eritrosit pada 
darah ayam kurang lebih adalah 1:100 (Swenson 1984). Sel darah putih sebagian dibentuk 
di sumsum tulang belakang (granulosit dan monosit serta sebagian limfosit) dan sebagian 
lagi dibentuk di jaringan limfa (limfosit dan sel plasma). Setelah pembentukan, sel darah 
putih masuk ke dalam peredaran darah dan menuju ke bagian tubuh dimana sel darah putih 
dibutuhkan (Guyton dan Hall, 2010).  
Ganong (1998) membagi leukosit berdasarkan ada tidaknya granul menjadi dua, yaitu 
leukosit granuler dan leukosit agranuler. Leukosit granuler terdiri atas heterofil, eosinofil 
 
 
dan basifil. Leukosit agranuler terdiri atas limfosit dan monosit. Heterofil dan limfosit 
dapat dijadikan indikator stress pada unggas.  
Sistem kekebalan tubuh (immune) akan merespon stress akibat transportasi dengan 
adanya peningkatan jumlah sel darah putih (leukocytes) dalam sirkulasi (Swanson dan 
Morrow, 2001).  
Nilai pH darah merupakan nilai yang menunjukkan tingkat keasaman darah dalam 
tubuh ternak. Pada kondisi asidosis (pH darah menurun) afinitas Hb terhadap oksigen 
berkurang, sehingga oksigen yang dapat ditranspor oleh darah juga berkurang. Namun 
sebaliknya jika kondisi alkolis (pH dara meningkat) maka afinitas Hb terhadap oksigen 
juga meningkat (Asmadi, 2008). 
Pada unggas, ketika suhu lingkungan diatas 28°C dan kecepatan pernafasan 
meningkat maka akan mengakibatkan penurunan konsentrasi CO2 dan terjadi peningkatan 
pH darah (Comito et al., 2007). Penelitian lain melaporkan bahwa nilai pH darah ayam ras 
pedaging yang paling tinggi adalah ketika proses pengumpulan (crating) diikuti dengan 
proses pengangkutan (transportation) dan penangkapan (catching) (Yalcin et al., 2004). 
Keadaan Ayam Ras Pedaging setelah Proses Pengangkutan 
Salah satu resiko selama proses pengangkutan ternak menuju rumah potong yaitu 
DOA (Death On Arrival). DOA adalah kematian ayam selama proses transportasi 
sebelum sampai ke tempat pemotongan. Nijdam et al. (2004) menjelaskan bahwa 
persentase ternak yang DOA sebelum pemotongan berkisar antara 0,05 hingga 0,57% dan 
persentase ternak yang mengalami luka dan sebagainya setelah transportasi berkisar 
0,022 hingga 25%. Selain itu Vecerek et al. (2006) juga menyatakan bahwa dari hasil 
penelitian dari tahun 1977 hingga 2004 dapat diketahu bahwa persentase mortilitas ayam 
selama proses transportasi berkisar 0,247% (< 50km) dan 0,862% (>300 km). 
 
 
Jarak dapat mempengaruhi keadaan ternak selama proses transportasi. Vecerek et al. 
(2006) mencatat bahwa perjalanan yang jauh pada saat pengangkutan ternak dapat 
mempengaruhi tingkat mortilitas dari ayam ras pedanging. Untuk perjalanan yang kurang 
dari 4 jam, tingkat mortilitas berkisar 0,156 % dan untuk perjalan yang lebih lama dari itu 
tingkat mortilitasnya mencapai 0,283%. 
Proses transportasi ataupun pengangkutan memiliki resiko yang besar apabila 
penanganannya tidak dilakukan sebaik mungkin karena dapat mempengaruhi performa 
ternak ataupun hasil produksi (daging) nantinya. Tawfeek et al. (2014) menjelaskan 
bahwa salah satu hal yang dapat terjadi selama proses transportasi adalah stres akibat 
suhu lingkungan yang tidak sesuai. Selain itu Mujahid et al. (2009) menyatakan bahwa 
adanya perubahan suhu lingkungan dapat mengakibatkan penurunan performa seperti 
berat badan hingga mempengaruhi mortilitas. 
Stress akibat suhu lingkungan yang berubah dapat berdampak hingga ayam tersebut 
telah sampai ke tempat tujuan (tempat pemotongan). Bedanova et al. (2006) melaporkan 
bahwa stres pada ternak selama transportasi sangat berkaitan dengan kepadatan dalam 
keranjang angkut, kondisi sekitar yang berubah-ubah hingga kurang mampunya ayam 
menyeimbangkan antara suhu tubuhnya dan suhu dilingkungan. 
Proses transportasi dapat mempengaruhi kesehatan ternak, menimbulkan luka, 
meningkatkan stres panas hingga berujung pada penurunan kualitas daging (Bedanova et 
al., 2006). Selain itu Gregory (2010) mengungkapkan bahwa kondisi fisiologis ternak 
setelah pengangkutan sangat mempengaruhi nilai kualitas daging. Perubahan komponen 
fisiologis seperti darah dan hormon akan mempengaruhi struktur daging yang dihasilkan. 
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         Gambar 1. Hubungan antara Komponen Darah dan Kualitas Daging 
Pada Gambar 1. dapat dilihat bahwa ternak terkhusus ayam broiler memiliki 
beberapa komponen dalam tubuhnya yang sangat penting diantaranya yaitu darah dan 
daging. Kedua komponen ini memiliki kaitan yang sangat erat. Zhang et al.. (2012) 
menjelaskan bahwa dalam kondisi pengangkutan, ayam yang mengalami stres akan 
berpengaruh pada kondisi fisiologisnya. Ternak yang stress selama pengangkutan akan 
kekurangan banyak hal salah satunya adalah oksigen sehingga hemoglobin tidak dapat 
mengangkut oksigen dengan normal dalam tubuh sehingga komposisi komponen darah 
lainnya juga ikut berkurang (sel darah merah dan nilai hematokrit). Hal ini akan 
berdampak pada kualitas daging yang dihasilkan seperti perubahan warna daging akibat 
turunnya kadar hemoglobin yang akan mempengaruhi mioglobin dalam daging. Selain itu 
stress dan kontraksi sebelum pemotongan mempengaruhi keempukan dan daya ikat air 
pada daging. 
Selain itu pada keadaan stres akan terjadi kekurangan metabolit tertentu seperti 
glukosa, elektrolit dan air. Pengurasan glikogen yang ekstrim sering terjadi pada kondisi 
kelelahan, lapar, ketakutan dan cekaman suhu panas atau perilaku agresif (Kannan et al., 
2000; Santosa et al., 2012). Beberapa peneliti lainnya mengungkapkan bahwa stres panas 
yang dialami ternak selama proses transportasi dapat mempengaruhi kadar glukosa dalam 
darah. Ketika stres panas kinerja otot jantung dan otot pada tulang meningkat sehingga 
proses metabolisme aerob meningkat untuk menghasilkan energi yang lebih banyak. 
 Jumlah Sel 
Darah 
 Hemoglobin 
 Hematokrit 
 Dst. 
 Warna Daging 
 Keempukan 
 Daya Ikat Air 
 Dst. 
 
 
Apabila glukosa dalam darah berkurang, maka glikogen dalam hati akan dirombak 
menjadi glukosa untuk mempertahankan kadar glukosa dalam darah (Zhang et al., 2009). 
 
Waktu Istirahat setelah Pengangkutan (Lairage Time) 
Salah satu cara untuk mengurangi tekanan dan kelelahan ternak selama proses 
transportasi adalah dengan memberikan waktu istirahat sebelum dilakukan pemotongan. 
Vieira et al. (2011) menjelaskan bahwa waktu istirahat atau yang biasa disebut dengan 
lairage time merupakan interval waktu antara tibanya kendaraan pengangkut ditempat 
pemotongan, keluarnya ternak dari keranjang pengangkutan hingga ternak siap untuk 
dipotong. 
Kondisi stres panas akibat transportasi dapat dikurangi dengan memberikan waktu 
istirahat dan mengontrol lingkungan sekitar agar dapat mengurangi produksi panas dalam 
tubuh ayam (Vieira et al., 2011). Dengan kontrol lingkungan yang efesien selama waktu 
pengistirahatan maka tingkat mortilitas ayam semakin berkurang hingga 0,2% (Bayliss & 
Hinton, 1990). Waktu istirahat dapat membuat ayam mampu melakukan pertukaran udara 
dengan lingkungan sehingga panas yang diproduksi dari dalam tubuhnya dapat berkurang 
(Vieira et al., 2011). 
Untuk mengistirahatkan ternak sebelum pemotongan, hal yang perlu diperhatikan 
adalah lingkungan sekitar tempat istirahat tersebut. Waktu istirahat akan mempengaruhi 
keadaan fisiologis ternak apabila diberikan kontrol lingkungan yang sesuai dengan 
kebutuhan ternak (Vieira et al., 2011). Silva (2000) mengungkapkan bahwa suhu 
lingkungan yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh ternak terkhusus ayam yaitu antara 
13-27°C. Selain itu Ayo et al. (2014) juga mengungkapkan bahwa suhu lingkungan yang 
sesuai kebutuhan ternak terkhusus ayam adalah berkisar 18-24°C. Lebih lanjut Macari & 
 
 
Furlan (2001) menyatakan bahwa untuk tingkat kelembaban yaitu berkisar 65-70%.  
 
Lamanya waktu mengistirahatkan ternak berbeda-beda tergantung dari spesies, tipe 
ternak dan kondisi atau tingkat kelelahannya, misalnya dari perjalanan (pengakutan) 
menuju tempat pemotongan yang jauh. Waktu istrahat yang optimal bagi ternak terkhusus 
ayam ras pedaging sebelum pemotongan adalah kurang dari 7 jam. Pada lingkungan 
tempat istirahat yang ventilasinya sedikit atau tanpa ventilasi sama sekali 
direkomendasikan untuk mengistirahatkan ternak selama kurang dari 2 jam (Hunter et al., 
1998), atau 1 hingga 2 jam (Warris et al., 1999). Sedangkan untuk lingkungan yang dapat 
memenuhi kebutuhan ternak, waktu istirahat dapat lebih dari 2 jam (Quinn et al., 1998). 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Ket :  Short : dibawah 1 jam       Comfort  : dibawah 21°C 
 Moderate : 1-2 jam    Medium  : 22-24°C 
 Medium : 2-3 jam    Critical : 25-28°C 
 High : diatas 3 jam   Lethal : diatas 28°C 
 
Gambar 2. Hubungan antara waktu istirahat dan temperatur lingkungan  
   terhadap mortilitas ayam ras pedaging (Vieira et al.., 2011) 
 
 
Dari Gambar 2. dapat diketahui bahwa pada periode pengistirahatan yang lebih lama 
dengan kontrol lingkungan yang efesien dapat mengurangi tingkat mortilitas pada ternak 
sebab keadaan fisiologis ternak tersebut berangsur-angsur kembali normal dan stres 
selama proses pengangkutan juga berkurang (Vieira et al., 2011). Bressan & Beraquet 
 
 
(2002) juga telah melakukan sebuah penelitian mengenai penanganan sebelum 
pemotongan dan merekomendasikan waktu ideal untuk mengistirahatkan ternak sebelum 
dipotong yaitu 2 hingga 4 jam. 
Namun periode pengisitarahatan juga tidak dianjurkan melebihi waktu 7 jam karena 
pada saat sebelum transportasi ternak dipuasakan untuk memperoleh bobot tubuh kosong, 
yaitu bobot tubuh yang telah dikurangi isi saluran pencernaan, saluran kencing dan 
empedu serta untuk mempermudah proses penyembelihan terutama bagi ternak yang 
agresif atau liar. Waktu istirahat yang melebihi 7 jam dapat mempengaruhi bobot badan 
ternak karena adanya periode pemuasaan yang lebih lama sehingga akan terjadi urinasi 
dan defekasi yang lebih banyak sehingga bobot hidup lebih banyak berkurang. Abustam 
(2012) juga mengemukakan bahwa pemberian waktu istirahat diatas 12 jam tanpa 
pemberian pakan kembali dapat mempengaruhi kualitas daging yang dihasilkan.  
Kualitas Daging Ayam Broiler selama Waktu Istirahat setelah Pengangkutan 
Ayam Broiler merupakan salah satu ternak yang dipelihara untuk menghasilkan 
daging sehingga dalam proses pemeliharaan, penanganan pada saat pengangkutan dan 
sebelum pemotongan perlu diperhatikan untuk menghasilkan daging yang berkualitas 
baik. Parameter penentuan kualitas daging dapat dilihat dari nilai pH daging, susut masak, 
DPD (daya putus daging), warna daging dan laing sebagainya (Tang et al., 2013). 
Abustam (2012) mengemukakan bahwa kondisi ternak sebelum pemotongan sangat 
besar perannya terhadap kualitas akhir yang didapatkan. Maka dari itu untuk 
meminimalkan ketegangan yang dialami ternak sejak diangkut dari peternakan sampai 
pada saat ternak diturunkan di tempat pemotongan, perlu adanya waktu istirahat ditempat 
yang disediakan. 
 
 
Pengistirahatan ternak sangat penting karena ternak yang habis diangkut  jika 
langsung disembelih tanpa pengistirahatan akan menghasilkan daging yang berwarna 
gelap yang biasa disebut dark cutting meat, karena ternak mengalami stress, sehingga 
sekresi hormon adrenalin meningkat yang akan menggangu metabolisme glikogen pada 
otot (Smith et al., 1978). Selama pengangkutan ternak berada dalam posisi berdiri dan 
tidak bebas bergerak sehingga akan mengalami stress. Kondisi akan menjadi semakin 
parah oleh ketiadaan air minum dan atau pakan selama transportasi. Menurut Dewi (2004) 
ternak yang resisten terhadap stress mampu mempertahankan temperatur normal tubuh 
dan kondisi homeostatik dalam otot-ototnya dengan mengorbankan cadangan glikogen 
yang dimiliki. 
Defisiensi glikogen terjadi apabila ternak yang mengalami stress seperti berkaitan 
dengan kelelahan, latihan, puasa, suasana gelisah dan langsung dipotong sebelum 
mendapat istirahat yang cukup untuk memulihkan cadangan glikogen ototnya. Defisiensi 
glikogen otot pada ternak dapat menyebabkan proses glikolisis pascamati (rigormortis) 
yang terbatas dan berlangsung lambat sehingga daging yang dihasilkan mempunyai pH 
yang tinggi dengan warna merah gelap, bertekstur keras dan berair atau lebih dikenal 
dengan istilah daging DFD (dark, firm and dry) 
Menurut Lawrie (1997) untuk mengembalikan kondisi tubuh akibat cekaman dan 
kelelahan selama pengangkutan diperlukan istirahat yang cukup ditempat penampungan 
sebelum ternak tersebut dipotong. Hal ini dimaksudkan untuk memulihkan kondisi 
fisiologis ternak terutama pemulihan glikogen otot karena akan digunakan untuk 
berkontraksi selama proses rigormortis pasca pemotongan. Menurut Wahyuni (1998) 
ternak yang diistirahatkan sebelum dipotong dapat mengurangi kasus DCM (Dark 
Cutting Meat) pada daging ternak. 
 
 
 
 
 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2015, bertempat di Laboratorium 
Produksi Ternak Unggas, Laboratorium Teknologi Hasil Ternak dan Laboratorium 
Fisiologi Ternak, Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Materi Penelitian 
Materi yang digunakan antara lain: ayam ras pedaging strain Cobb sebanyak 54 
ekor. Bahan-bahan pendukung antara lain; antikoagulan EDTA K3, larutan Hayem, wax, 
alkohol 70 %, HCl 0,1 N, Aquades, kertas label, cover glass, mikrokapiler hematokrit, 
kertas saring, kertas kalkir dan kapas.  
Alat yang digunakan antara lain: mobil open cap, keranjang angkut, tabung reaksi, 
kaca preparat, spoit, alat baca mikrohematokrit, mikrocentrifuge, mikroskop, 
haemocytometer (terdiri dari pipet dan kamar hitung), pH meter, wadah ukur, alat 
modifikasi filter paper press, CD-Shear Force, timbangan analitik, higrometer dan gelas 
ukur. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian akan dilakukan secara experiment dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yaitu 6 perlakuan dan 3 ulangan dimana dalam setiap ulangan 
terdiri atas 3 ekor ayam. Perlakuan yang akan diterapkan yaitu: 
1. Kontrol sebelum pengangkutan (P0) 
2. Kontrol tanpa waktu istirahat setelah pengangkutan (P1) 
3. Istirahat selama 1 jam setelah pengangkutan (P2) 
4. Istirahat selama 2 jam setelah pengangkutan (P3) 
5. Istirahat selama 3 jam setelah pengangkutan (P4) 
 
 
6. Istirahat selama 4 jam setelah pengangkutan (P5) 
Prosedur Penelitian 
Sebanyak 54 ekor ayam broiler dibagi menjadi 6 kelompok sesuai dengan perlakuan. 
Pengangkutan dilakukan selama 3 hari berturut-turut pada jam 10.00 hingga jam 12.00. 
Sekali pengangkutan, terdiri atas 18 ekor ayam yang mewakili ke 6 perlakuan atau 3 ekor 
ayam pada setiap perlakuan. Pembagian hari dan jumlah pengangkutan dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Skema waktu dan jumlah pengangkutan 
 
 
Sebelum pengangkutan ayam dipuasakan terlebih dahulu. Lalu ayam diangkut 
SKEMA PENGANGKUTAN 
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menggunakan mobil jenis open cap yang mampu mengangkut sekitar 50 ekor ayam ras 
pedaging. Keranjang angkut yang digunakan berkapasitas 7-8 ekor. Dalam satu keranjang 
angkut terdiri atas satu perlakuan atau 3 ekor ayam. Setelah ayam dinaikkan ke mobil 
pengangkut, selama 30 detik ayam disiram menggunakan alat penyemprot (Sprinkle) 
dengan air bersuhu 27°C dan pada suhu lingkungan berkisar 30°C. Lalu ayam diangkut 
sejauh 60 km atau kurang lebih selama 2 jam. Diatas mobil angkut juga dipasang 
higrometer untuk mengetahui suhu dan kelembaban selama pengangkutan. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Keadaan pengangkutan  
 
Setelah pengangkutan, ayam diturunkan dari mobil dan dikeluarkan dari keranjang 
angkut. Lalu ayam ditempatkan dan diistirahatkan sesuai perlakuan masing-masing pada 
sebuah ruang dengan dinding terbuka. Untuk membedakan masing-masing perlakuan 
diberikan pembatas atau sekat. Selain itu ayam broiler pada tiap perlakuan tetap berada 
dalam keadaan puasa. Untuk lingkungan di sekitar tempat istirahat harus terkontrol 
dimana suhu lingkungan tidak melebihi suhu termal ayam broiler dan termometer akan 
ditempatkan pada ruang tersebut. 
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Gambar 4. Keadaan selama proses istirahat  
 
1. Pengambilan Data 
  Darah 
 Pengambilan sampel darah melalui vena brachialis dengan menggunakan spoit 
lalu dimasukkan ke tabung yang telah berisi antikoagulan EDTA K3.  
Daging 
Setelah pemotongan dan didapatkan karkas broiler, karkas tersebut ditimbang 
untuk mendapatkan nilai dari berat karkas. Lalu keseluruhan karkas dijadikan 
sampel untuk perhitungan berat jenis karkas dan bagian dada serta paha dijadikan 
sampel untuk menghitung nilai keempukan daging atau DPD (Daya Putus 
Daging), Warna Daging dan Daya ikat air pada daging. 
 
 
Parameter yang diukur 
Nilai Hematokrit (%)  
Nilai hematokrit ditentukan dengan metode mikrohematokrit. Darah dari tabung 
ditempelkan dengan ujung mikrokapiler yang bertanda (merah atau biru). Darah 
dibiarkan mengalir sampai 4/5 bagian pipa kapiler terisi kemudian ujung pipa kapiler 
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disumbat dengan wax (penyumbat). Pipa kapiler tersebut ditempatkan di microcentrifuge 
kemudian di setel dengan kecepatan 2500-4000 rpm selama ±5 menit, kemudian 
terbentuk lapisan plasma, lapisan putih abu, dan lapisan merah. Nilai hematokrit 
ditentukan dengan mengukur % volume eritrosit (lapisan merah) dari darah dengan 
menggunakan alat baca mikrohematokrit (microcapillary hematokrit reader) 
(Rosmalawati, 2008). 
Jumlah Sel Darah Merah (106/mm3)  
Pengambilan darah dari tabung menggunakan pipet eritrosit dengan bantuan alat 
pengisap (aspirator) sampai batas angka 0,5. Ujung pipet dibersihkan dengan tisu. 
Larutan pengencer Hayem diisap sampai tanda 101 yang tertera pada pipet eritrosit, 
kemudian pipa aspirator dilepaskan. Kedua ujung pipet ditutup dengan ibu jari dan jari 
telunjuk tangan kanan, kemudian isi pipet dikocok dengan membentuk gerakan angka 8, 
dan cairan yang tidak ikut terkocok dibuang. Setetes cairan dimasukkan kedalam kamar 
hitung dan biarkan butir-butir yang ada di dalam kamar hitung mengendap. Butir darah 
merah dihitung dengan mikroskop pada pembesaran 40 kali (Rosmalawati, 2008).  
Untuk menghitung eritrosit dalam hemocytometer, digunakan kotak eritrosit yang 
berjumlah 25 buah dengan mengambil bagian sebagai berikut: satu kotak pojok kanan 
atas, satu kotak pojok kiri atas, satu kotak di tengah, satu kotak pojok kanan bawah dan 
satu kotak pojok kiri bawah. Untuk membedakan kotak eritrosit dengan kotak leukosit 
dapat berpatokan pada tiga garis pemisah pada kotak eritrosit serta luas kotak eritrosit 
yang relatif lebih kecil dibandingkan dengan kotak leukosit. Setelah jumlah eritrosit 
didapatkan maka jumlah darah dikalikan dengan 10.000, untuk mengetahui jumlah 
eritrosit dalam 1 mm3 darah. Angka 10.000 merupakan perkalian dari tebal kamar hitung 
1/10 mm, panjang kamar hitung 1/5 mm, lebar 1/5 mm dan 5 kotak kamar hitung dalam 
 
 
mm3 kemudian dikalikan dengan larutan pengencer 100 (Rosmalawati, 2008). 
 
 
Kadar Hemoglobin (gram/ 100 ml)  
Kadar hemoglobin dihitung dengan menggunakan metode Sahli. Tabung Sahli diisi 
dengan larutan HCl 0,1N sampai angka 10. Darah diisap sampai batas 20 cmm (0,02 ml) 
dengan pipet Sahli dan aspirator. Darah dimasukkan ke dalam tabung Sahli dan 
diletakkan diantara kedua bagian standar warna dalam alat hemoglobinometer, kemudian 
dibiarkan selama 3 menit sampai terbentuk asam hematin berwarna coklat. Ditambahkan 
setetes demi setetes aquadestilata dengan pipet sambil diaduk, sampai warna larutan 
darah sama dengan warna standar. Perhitungan kadar hemoglobin dilakukan dengan 
membaca tinggi permukaan cairan pada tabung Sahli, dengan melihat skala g % yang 
berarti banyaknya hemoglobin dalam gram per 100 ml darah (Sastradipradja et al., 1989). 
 
Berat Jenis Karkas dan Daging  
 Cara mendapatkan nilai dari berat jenis karkas dan daging yaitu setelah didapatkan 
karkas broiler setelah pemotongan, sediakan aquarium atau wadah lalu isi dengan air 
hingga jumlah tertentu dimana karkas broiler tersebut dapat tercelup sempurna. Berikan 
tanda batas tinggi air sebelum ayam dicelupkan. Lalu celupkan ayam dan lihat perubahan 
tinggi air yang terjadi. Isap air didalam wadah sedikit demi sedikit hingga batas tinggi air 
seperti sebelumnya dan pindahkan ke gelas ukur. Lihat volume air yang dipindahkan ke 
gelas ukur tersebut, itulah yang menjadi volume karkas. Sedangkan untuk daging, ambil 
bagian paha dan dadanya lalu lakukan hal yang sama seperti sebelumnya (Touran, 2013). 
Untuk mendapatkan nilai berat jenis karkas dan daging menggunakan rumus: 
 
Jumlah eritrosit per mm3 darah = n × 104 
Berat Jenis Karkas = Berat Karkas/ Volume Karkas 
dan 
 Berat Jenis Daging = Berat Daging/ Volume Daging 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keempukan (Daya Putus Daging) 
Uji ini meggunakan sampel hasil pengukuran pada uji CL/SM. Sampel dibentuk 
sesuai dengan model lubang (silinder) pada alat pemutus serat daging (CD-Shear Force) 
(Suradi, 2011). 
Sampel daging dimasukkan pada lubang dengan arah sejajar pada serat daging. Tuas 
alat ditarik kebawah memotong tegak lurus terhadap serat daging. Hasil beban tarikan 
akan terbaca pada skala dengan satuan kilogram (kg) (Suradi, 2011). Hitung nilai daya 
putus daging (DPD) (kg/cm2) dengan persamaan : 
 
Dimana : 
A = Beban Tarikan (Kg) 
L = Luas Penampang Sampel (.R2 = 3,14 X 0,6352 = 1,27 Cm2) 
 = 3,14 
R = Jari- Jari Lubang Sampel (0,635 cm) 
Daya Ikat Air (Water Holding Capacity)  
 Sampel daging ditimbang 0,3 gram lalu dibungkus dengan kertas saring. Press 
sampel yang telah dibungkus diantara 2 plat dengan beban 35 kg selama 5 menit 
menggunakan alat modifikasi filter paper press. Lalu letakkan kertas saring dibawah 
kertas kalkir dan hitung pola pada kertas kalkir dengan menggunakan alat planimeter 
(Suradi, 2011) dengan rumus : 
 
Sehingga nilai Daya Ikat Air yang didapatkan yaitu : 
 
DPD (kg/Cm2) = A/L 
 
Luas Area Basah (cm2) = Luas area total (T) - Luas area daging (D) 
Daya Ikat Air (WHC) % = (D/T) × 100% 
 
 
 
Warna Daging (Olivo et al., 2001) 
 Pengukuran warna daging menggunakan alat colourimeter A Minolta CR400 yang 
terdiri dari: L* (Kecerahan, a* dan b* (sistem warna CIELAB) pada permukaan posterior 
daging dada dan paha. Warna diukur pada tiga sisi berbeda. 
Analisis Data 
Data yang dperoleh diolah dengan menggunakan sidik ragam sesuai Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) (Gasperz, 1991) dengan model matematika sebagai berikut: 
Yij = μ + τi + єj i =  1, 2, 3, 4, 5,6  
j =  1, 2, 3, 4, 5 
Keterangan:  
Yij  =  Hasil pengamatan dari peubah pada pemberian waktu istirahat  ke-i 
dengan ulangan ke-j 
μ  =  Rata-rata pengamatan  
τi  =  Pengaruh perlakuan pemberian waktu istirahat ke-i 
є  =  Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
Apabila perlakuan nyata terhadap perubah yang diukur maka dilanjutkan dengan 
Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Gaspersz,1991). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Status Hematologis 
Setiap makhluk hidup memiliki zona fisiologis yang disebut zona homeostasis. 
Apabila terjadi stres, maka zona homeostasis ini akan terganggu  karena proses 
metabolisme dalam tubuh ternak terpacu untuk semakin cepat sehingga mengakibatkan 
terjadinya ketidakseimbangan antara suhu lingkungan dan suhu tubuh ternak tersebut 
(Tamzil, 2014). 
Tabel 2. Status hematologis ayam broiler yang diistirahatkan setelah pengangkutan 
No. Perlakuan  Hematokrit (%) 
Hemoglobin 
(g/dl) 
Jumlah Sel Darah Merah 
(106/mm3) 
1 P0 26.33 ± 1.86ab 8.78 ± 0.71c 3.00 ± 0.36c 
2 P1 23.78 ± 2.14a 6.53 ± 0.17a 1.79 ± 0.05a 
3 P2 24.56 ± 0.77ab 6.65 ± 0.62a 1.87 ± 0.16a 
4 P3 25.45 ± 0.69ab 6.94 ± 0.37ab 2.32 ± 0.21b 
5 P4 26.78 ± 1.39b 7.77 ± 0.52b 2.65 ± 0.31bc 
6 P5 26.83 ± 1.70b 7.79 ± 0.60bc 2.80 ± 0.17c 
* P0 (Kontrol , Tidak Diangkut), P1 (Tanpa Istirahat setelah Pengangkutan), P2 (Istirahat 1 jam   
  setelah Pengangkutan), P3 (Istirahat 2 jam setelah Pengangkutan), P4 (Istirahat 3 jam setelah  
  Pengangkutan), P5 (Istirahat 4 jam setelah Pengangkutan) 
Ket: a,b,c Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menandakan perbedaan  
    signifikansi (P<0.05) 
 
Pemberian waktu istirahat pada ayam broiler setelah pengangkutan memiliki 
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap nilai hematokrit, nilai hemoglobin dan jumlah sel 
darah merah yang didapatkan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2, nilai ketiga komponen 
hematologis pada ayam yang tidak diberi waktu istirahat (P1) adalah nilai yang terendah. 
Hal ini dapat dipicu oleh keadaan ayam yang masih stres sebelum disembelih. Kemudian 
setelah diberi waktu istirahat, nilai dari ketiga komponen ini kembali meningkat hingga 
nilai tersebut mendekati dan tidak berbeda nyata dengan nilai komponen hematologis dari 
 
 
ayam yang tidak mengalami pengangkutan (P0). Keadaan ayam yang tidak mengalami 
proses pengangkutan (P0) merupakan keadaan yang cukup normal karena ayam tersebut 
tidak mengalami suatu proses yang dapat memicu stres. Sehingga dapat diketahui bahwa 
dengan memberikan waktu istirahat pada ayam setelah proses pengangkutan akan 
memulihkan nilai komponen hematologis dari ayam tersebut.  
Berdasarkan data pada Tabel 2 juga dapat diketahui bahwa nilai komponen 
hematologis yang didapatkan jauh dari standar yang ada (Tabel 1). Hal ini dapat 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan pemeliharaan yang berbeda seperti suhu, iklim dan 
lain sebagainya yang dapat mempengaruhi keadaan adaptasi dan fisiologi dari ayam 
broiler serta adanya beberapa kesalahan teknis dari berbagai hal selama proses 
pengamatan yang dapat terjadi.  
Ketiga komponen hematologis ini sangat erat kaitannya satu sama lain dimana ketika 
satu komponen berubah nilainya maka akan mempengaruhi nilai komponen yang lainnya. 
Hal ini diperkuat oleh pernyataan Setyaningrum (2010) yang menjelaskan bahwa ketiga 
komponen ini sangat erat kaitannya satu sama lain dimana pada hewan normal, nilai 
hematokrit sebanding dengan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin. Jika jumlah sel darah 
merah dan kadar hemoglobin berubah, maka persentase jumlah hematokrit juga ikut 
berubah (Soeharsono et al., 2010). 
Rendahnya jumlah sel darah merah, nilai hemoglobin dan nilai hematokrit yang 
didapatkan setelah proses pengangkutan dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti stres 
akibat kondisi lingkungan yang tinggi dan terus berubah-ubah selama pengangkutan 
sehingga ayam tidak mampu menyeimbangkan suhu didalam tubuhnya dengan suhu yang 
ada dilingkungan sekitar (Bedanova et al., 2006)., kepadatan keranjang angkut (Vieira et 
al., 2011), dan kondisi puasa sejak beberapa jam sebelum pengangkutan (Komiyama et al., 
2008).  
 
 
Suhu lingkungan yang selalu berubah-ubah selama proses pengangkutan (suhu 
minimum 27°C dan suhu maksimum 42°C) akan mengakibatkan ternak mengalami stres 
karena kesulitan membuang suhu tubuhnya ke lingkungan (Austic, 2000). Pembuangan 
panas dari dalam tubuh ternak unggas dilakukan melalui dua cara, yaitu secara sensible 
heat loss dan insensible heat loss. Sensible heat loss adalah hilangnya panas tubuh melalui 
proses radiasi, konduksi dan konveksi, sedangkan secara insensible heat loss adalah 
hilangnya panas tubuh melalui proses evaporasi (panting) (Bird et al., 2003). Panting yang 
berkepanjangan dapat mengakibatkan dehidrasi, keseimbangan asam dan basa dalam 
darah terganggu serta terganggunya proses metabolisme. 
Suhu tubuh normal pada ternak unggas berkisar antara 40,5-41,5oC (Etches et al., 
2008). Suhu lingkungan yang tinggi dan berubah-ubah akan mempengaruhi tingkah laku 
ternak serta fungsi beberapa organ tubuh dan secara tidak langsung akan mempengaruhi 
komponen darah dari ayam tersebut (Tamzil, 2014). 
Ketika ternak menderita stres, maka sistem neurogenik langsung diaktifkan, yang 
pada fase alarm ditandai dengan peningkatan tekanan darah, otot, sensitivitas saraf, gula 
darah dan respirasi. Bila upaya ini gagal untuk mengatasi stres, maka tubuh akan 
mengaktifkan hypothalamic pituitary-adrenal cortical system. Ketika sistem ini diaktifkan, 
hipotalamus mensekresikan Corticotropin Releasing Factor (CRF) ke hipofisa anterior. 
Selanjutnya, hipofisa anterior mensintesis ACTH (Adreno Cortikotropik Hormon) dan 
selanjutnya disekresikan ke seluruh pembuluh darah. Sekresi ACTH menyebabkan sel-sel 
jaringan korteks adrenal berproliferasi mengeluarkan kortikosteroid (kortikosteron adalah 
kortikosteroid utama pada bangsa burung) (Virden & Kidd 2009). Kortikosteron 
merupakan salah satu dari adrenal cortical hormone major yang tergolong glucocorticoids 
(Ewing et al., 1999). 
Peningkatan kadar hormon stres seperti hormon glukortikoid pada unggas 
 
 
berpengaruh buruk pada kesehatan dan pertumbuhan ternak (Nesheim et al. 2005; Etches 
et al. 2008), karena hormon ini menginduksi glukoneogenesis serta mengganggu fungsi 
kekebalan tubuh dan jaringan limfoid (Virden & Kidd 2009). Hal ini juga menyebabkan 
kadar hemoglobin dan nilai hematokrit menurun, sehingga berpengaruh pada 
berkurangnya asupan oksigen tubuh (Hilman et al. 2000; Tamzil et al. 2014). Keadaan ini 
menjadi pemicu terjadinya kerusakan sel jaringan pada organ tertentu, baik berupa 
degenerasi maupun nekrosis. Pada saat stres panas, terjadi respon termoregulasi tubuh 
dalam upaya mengurangi pembentukan panas dan meningkatkan pengeluaran panas. 
Akibatnya, sel-sel mengalami gangguan pembentukan energi dan hal ini menjadi pemicu 
terjadinya degenerasi dan nekrosis (Tamzil, 2014). 
Sebelum proses pengangkutan, ayam dipuasakan terlebih dahulu. Hal ini juga dapat 
mempengaruhi profil hematologis yang didapatkan. Pemuasaan dilakukan untuk 
mencegah peningkatan panas yang dihasilkan dari proses pencernaan dan matabolisme. 
Namun pemuasaan ini juga mempengaruhi perubahan jumlah sel darah merah (SDM). 
Shibata et al. (2007) melaporkan bahwa kegiatan pengurangan konsumsi pakan akan 
menurunkan suplai protein yang biasanya digunakan dalam pembentukan sel darah 
merah. 
Selain pembatasan pakan, suhu lingkungan yang tinggi dan berubah-ubah selama 
proses transportasi juga akan mempengaruhi proses sintesis, stabilitas dan aktivitas enzim 
didalam tubuh ayam. Suhu yang berubah-ubah juga akan mempengaruhi keseimbangan 
dan penguapan beberapa senyawa biokimia didalam tubuh seperti hormon erytropoietin. 
Hormon erytropoietin merupakan hormon glikoprotein yang diproduksi di ginjal sebagai 
hormon utama yang mengatur dalam proses produksi, diferensiasi dan perkembangan sel 
darah merah didalam tubuh (Kim et al., 2012). Ketika hormon erytropoetin ini 
mengalami gangguan, maka proses pembentukan eritrosit juga akan mengalami gangguan 
 
 
dan hal tersebut juga akan mempengaruhi kadar hemoglobin dan nilai hematokrit.  
Oleh karena itu, kondisi stres panas akibat transportasi dapat dikurangi dengan 
memberikan waktu istirahat dan mengontrol lingkungan sekitar agar dapat mengurangi 
produksi panas dalam tubuh ayam. Waktu istirahat dapat membuat ayam mampu 
melakukan pertukaran udara dengan lingkungan sehingga panas yang diproduksi dari 
dalam tubuhnya dapat berkurang. Dengan kontrol lingkungan yang efesien selama waktu 
pengistirahatan maka keadaan fisiologis dari ternak dapat berangsur kembali normal dan 
lebih siap dalam proses pemotongan (Vieira et al., 2011). 
 
Kualitas Daging 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas daging diantaranya  faktor 
selama pemeliharaan, penanganan sebelum pemotongan dan penanganan setelah 
pemotongan. Penanganan yang baik sebelum pemotongan perlu dilakukan untuk 
menghasilkan daging dengan kulitas yang baik pula. Parameter penentuan kualitas daging 
dapat dilihat dari nilai daya putus daging, warna daging dan daya ikat air pada daging 
(Tang et al., 2013). 
Tabel 3. Warna daging ayam broiler yang diistirahatkan setelah pengangkutan 
Perlakuan 
Warna Daging 
L*(Paha)  a* (Paha)  b*(Paha)   L*(Dada) a* (Dada) b* (Dada) 
P0 42.12 ± 0.68a 5.17 ± 0.24 3.55 ± 1.32 40.61 ± 2.48a 3.78 ± 2.54 2.58 ± 1.31a 
P1 48.98 ± 1.60b 4.74 ± 1.85 3.60 ± 0.36 48.29 ± 0.67b 2.52 ± 0.57 2.52 ± 0.57a 
P2 47.64 ± 4.44b 6.94 ± 1.40 4.06 ± 0.07 45.61 ± 0.39b 4.80 ± 3.68 4.81 ± 1.32b 
P3 49.16 ± 1.68b 5.55 ± 0.49 4.24 ± 1.16 47.48 ± 1.83b 2.85 ± 0.68 3.84 ± 0.39ab 
P4 49.06 ± 1.12b 6.05 ± 0.41 4.32 ± 0.58 47.80 ± 1.24b 3.44 ± 1.94 3.61 ± 0.87ab 
P5 45.71 ± 1.97ab 4.87 ± 1.72 4.05 ± 0.50 42.31 ± 0.94a 3.52 ± 1.07 2.17 ± 0.88a 
*  L* = kecerahan (semakin tinggi semakin cerah) 
   a* = kemerahan (semakin tinggi semakin merah) 
   b* = kekuningan (semakin tinggi semakin kuning) 
* P0 (Kontrol , Tidak Diangkut), P1 (Tanpa Istirahat setelah Pengangkutan), P2 (Istirahat 1 jam   
  setelah Pengangkutan), P3 (Istirahat 2 jam setelah Pengangkutan), P4 (Istirahat 3 jam setelah  
 
 
  Pengangkutan), P5 (Istirahat 4 jam setelah Pengangkutan) 
Ket: a,b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menandakan perbedaan  
    signifikansi (P<0.05) 
Berdasarkan hasil statistik, pemberian waktu istirahat setelah pemotongan tidak 
memberi pengaruh nyata (P>0,05) terhadap beberapa komponen warna daging. Data pada 
Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai kecerahan daging (L*) pada  bagian paha maupun 
pada bagian dada cukup bervariasi walaupun terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05). 
Begitu pula pada nilai a* (kemerahan) dan b* (kekuningan) juga memiliki nilai yang 
bervariasi dan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05) kecuali nilai b* pada 
bagian dada. 
Nilai yang didapatkan ini dapat dipengaruhi oleh kegiatan sebelum pemotongan 
dimana tingginya tingkat stres selama proses transportasi. Hal ini dapat terlihat dari 
tingginya nilai L* dan rendahnya nilai a* dan b* pada ternak yang tidak diberi waktu 
istirahat. Tingginya nilai L* atau kecerahan dapat dipengaruhi oleh keadaan selama stres 
pengangkutan yang mengakibatkan ikatan protein dan air serta serat daging tidak terlalu 
padat sehingga cahaya dapat menyebar dan membuat warna daging lebih cerah. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Aksit et al. (2006) yang menyatakan bahwa stres panas yang akut 
dapat meningkatkan kecerahan (L*) dan menurunkan warna kemerahan (a*) dan warna 
kekuningan (b*) pada daging. Lebih lanjut Afrianti et al. (2013) menjelaskan bahwa 
keadaan stres dapat memicu penurunan pH sehingga akan membuat warna daging lebih 
cerah karena kandungan air intraseluler menjadi rendah sehingga menyebabkan 
kemampuan memantulkan cahaya akan meningkat. 
Kondisi stres selama pengangkutan akan mengakibatkan kurangnya suplai oksigen 
sehingga myoglobin tidak mampu mempertahankan warna daging yang dihasilkan. Hal 
inilah yang dapat mempengaruhi warna merah pada daging. Etza et al. (2014) 
 
 
menjelaskan bahwa oksigen pada myoglobin ini diperoleh dari hemoglobin yang berasal 
dari sel darah merah. Myoglobin ini berfungsi untuk menyimpan oksigen sampai sel otot 
memerlukannya. Myoglobin merupakan pigmen utama yang bertanggung jawab untuk 
warna daging. Myoglobin terdiri dari sebuah molekul protein yang disebut globin dan 
bagian non protein yang disebut gugus heme. Ikatan oksigen dengan heme pada 
myoglobin yang akan menghasilkan warna merah pada daging, sama halnya dengan 
warna merah pada darah karena ikatan oksigen dengan hemoglobin.  
Stres selama proses pengangkutan dapat mengakibatkan penurunan bobot badan, 
persentase karkas, luka memar, kekurangan oksigen dan penurunan kadar glikogen otot. 
Kadar glikogen otot akan mempengaruhi produksi asam laktat dan pH daging, yang dapat 
menyebabkan terjadinya penyimpangan kualitas daging. Produksi asam laktat yang tinggi 
pada saat ternak mengalami stres akan menurunkan nilai pH otot sehingga hal ini akan 
memperbesar resiko daging PSE (pale, soft, exudative) (Langer et al., 2010). Penurunan 
nilai pH biasanya disertai dengan warna daging yang lebih cerah (Bianchi et al., 2006). 
Tabel 4. Nilai Daya Putus Daging dan Daya Ikat Air daging ayam broiler yang diberi 
waktu istirahat setelah pengangkutan 
Perlakuan 
Daya Putus Daging (Kg/cm2) Daya Ikat Air (%) 
Paha Dada Paha Dada 
P0 0.46 ± 0.14a 0.44 ± 0.09a 41.03 ± 1.43c 42.91 ± 0.65 
P1 0.79 ± 0.31b 0.70 ± 0.11b 33.20 ± 2.63a 39.11 ± 2.01 
P2 0.52 ± 0.09ab 0.52 ± 0.06ab 35.46 ± 2.32ab 40.10 ± 2.67 
P3 0.50 ± 0.10a 0.51 ± 0.07a 38.59 ± 3.61abc 40.63 ± 4.97 
P4 0.49 ± 0.04a 0.50 ± 0.12a 36.21 ± 5.38ab 43.82 ± 6.85 
P5 0.49 ± 0.07a 0.47 ± 0.15a 42.57 ± 1.65c 47.18 ± 5.31 
* P0 (Kontrol , Tidak Diangkut), P1 (Tanpa Istirahat setelah Pengangkutan), P2 (Istirahat 1 jam   
  setelah Pengangkutan), P3 (Istirahat 2 jam setelah Pengangkutan), P4 (Istirahat 3 jam setelah  
  Pengangkutan), P5 (Istirahat 4 jam setelah Pengangkutan) 
Ket: a,b,c Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menandakan perbedaan  
    signifikansi (P<0.05) 
 
 
 
Pemberian waktu istirahat setelah proses pengangkutan memberikan pengaruh yang 
nyata (P<0,05) terhadap nilai daya putus daging (DPD) dan nilai daya ikat air (DIA). 
Nilai daya ikat air dan daya putus daging yang didapatkan dipengaruhi oleh kondisi 
ternak yang mengalami stres sebelum pemotongan. Komiyama et al. (2008) menyatakan 
bahwa ketika ternak mengalami stres, suhu tubuhnya akan meningkat sehingga akan 
terjadi penurunan nilai pH pada daging. Keadaan ini akan memicu denaturasi protein 
selama postmortem sehingga daging akan kehilangan jumlah air yang banyak dan 
membuat daging menjadi alot atau daya putusnya tinggi. 
Pada hewan dengan tingkat stress yang tinggi, kondisi stress akan memicu 
penurunan pH yang cepat karena pada kondisi ini glikogen mampu menyebabkan pH 
akhir menjadi sangat rendah sehingga protein terdenaturasi dan dihasilkan daging PSE 
(pucat, lunak dan basah) (Soeparno, 1992). 
Selama konversi otot menjadi daging akan berlangsung proses glikolisis dalam 
keadaan anaerob. Pada proses glikolisis anaerob, akan terjadi perombakan glikogen 
menjadi asam laktat untuk menghasilkan energi yang dibutuhkan dengan cepat. Proses ini 
akan berlangsung terus sampai cadangan glikogen otot habis atau sampai pH cukup 
rendah untuk menghentikan aktivitas enzim-enzim glikolitik (Hartati, 2012). 
Penurunan pH yang cepat, mengakibatkan kontraksi aktomiosin dan menurunkan 
DIA protein. Demikian pula pada suhu yang tinggi akan mempercepat penurunan pH otot 
pascamerta, dan akan meningkatkan penurunan DIA sebagai akibat dari meningkatnya 
denaturasi protein otot dan meningkatnya perpindahan air keruang ekstraselular 
(Komiyama et al., 2008). 
Hoffman et al. (2003) melaporkan bahwa nilai pH daging mempunyai hubungan 
negatif dengan daya putus daging. Daging dengan nilai pH tinggi cenderung memiliki nilai 
 
 
daya putus daging yang rendah sehingga menghasilkan daging yang cukup empuk. Begitu 
pula sebaliknya daging yang nilai pH nya rendah, memiliki nilai daya putus yang tinggi 
sehingga daging menjadi lebih alot. 
Oleh karena itu, penanganan ternak setelah pengangkutan dimaksudkan untuk 
memberi kesempatan ternak dalam memulihkan cadangan glikogen ototnya (Hartati, 
2012). 
Berat Jenis Karkas dan Daging 
Berat jenis merupakan perbandingan antara massa atau berat daging dengan volume 
dari daging tersebut. 
Tabel 5. Nilai berat jenis karkas dan berat jenis daging dada ayam broiler yang diberi 
waktu istirahat setelah pengangkutan 
Perlakuan Berat Jenis Karkas (g/ml) 
Berat Jenis Daging Dada 
(g/ml) 
P0 1.45 ± 0.30b 0.88 ± 0.04 
P1 1.30 ± 0.51ab 0.93 ± 0.04 
P2 1.07 ± 0.02ab 0.84 ± 0.24 
P3 0.91 ± 0.03a 1.03 ± 0.03 
P4 1.02 ± 0.04ab 1.01 ± 0.10 
P5 1.03 ± 0.07ab 0.97 ± 0.06 
* P0 (Kontrol , Tidak Diangkut), P1 (Tanpa Istirahat setelah Pengangkutan), P2 (Istirahat 1 jam   
  setelah Pengangkutan), P3 (Istirahat 2 jam setelah Pengangkutan), P4 (Istirahat 3 jam setelah  
  Pengangkutan), P5 (Istirahat 4 jam setelah Pengangkutan) 
Ket: a,b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menandakan perbedaan  
    signifikansi (P<0.05) 
Berdasarkan hasil statistik, pemberian waktu istirahat setelah proses pengangkutan 
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai berat jenis daging dada ayam broiler. Hal 
ini dapat diinterpretasikan bahwa pengangkutan tidak menunjukkan pengaruh yang 
signifikan terhadap perombakan keseluruhan komposisi (lemak dan protein) karkas 
ataupun daging dada dari ayam broiler. Dugaan kuat terhadap keadaan ini karena energi 
 
 
yang digunakan selama stress akibat pengangkutan berasal dari perombakan lemak 
abdomen yang merupakan komponen non karkas. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa stres selama proses pengangkutan dapat 
menurunkan berat badan ayam broiler (Al-Fataftah, 2007; Vecerek et al., 2006).  
Berat jenis daging juga ada kaitannya dengan daya ikat air dan lemak yang ada di 
karkas. Shewita dan Taha (2011) menjelaskan bahwa otot dengan kandungan lemak 
intramuskuler tinggi, cenderung memperlihatkan DIA yang rendah. Hubungan antara 
lemak intramuskuler dengan DIA adalah kompleks. Lemak intramuskuler dapat 
memperkecil mikrostruktur daging, sehingga tidak memberi kesempatan kepada protein 
daging untuk mengikat air. Sehingga semakin rendah kemampuan protein dalam 
mengikat air pada daging akan mempengaruhi berat serta volume dari daging atau karkas 
tersebut.  
 
 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal yaitu:  
 Pemberian waktu istirahat berpengaruh positif dalam memulihkan keadaan 
fisiologis ayam broiler dilihat dari meningkatnya nilai hematokrit, kadar 
hemoglobin dan jumlah sel darah merah yang dihasilkan. 
 Pemberian waktu istirahat juga dapat memperbaiki tingkat keempukan daging dan 
meningkatkan nilai daya ikat air namun tidak mempengaruhi warna daging dan 
berat jenis karkas ataupun daging dada ayam broiler. 
 Memberikan waktu istirahat setelah pengangkutan selama 3 hingga 4 jam dapat 
memulihkan keadaan fisiologis dan memperbaiki kualitas daging yang dihasilkan 
oleh ayam broiler. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diperlukan kajian lebih lanjut mengenai nilai 
ekonomis dari pemberian waktu istirahat terhadap produksi akhir ayam broiler.  
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Hasil Analisis Sidik Ragam Status Hematologis Ayam Broiler yang   
     Diistirahatkan Setelah Pengangkutan 
 
Nilai Hematokrit 
Between-Subjects Factors 
 N 
SAMPEL 0 3 
1 3 
2 3 
3 3 
4 3 
5 3 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:PCV 
SAMPEL Mean Std. Deviation N 
dime
nsion
1 
0 26.33333 1.858019 3 
1 23.77667 2.144419 3 
2 24.55667 .767876 3 
3 25.44667 .692556 3 
4 26.77667 1.385111 3 
5 26.83333 1.694766 3 
Total 25.62056 1.739745 18 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:PCV 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 23.632a 5 4.726 2.039 .145 
Intercept 11815.432 1 11815.432 5096.227 .000 
SAMPEL 23.632 5 4.726 2.039 .145 
Error 27.822 12 2.318   
Total 11866.886 18    
Corrected Total 51.454 17    
a. R Squared = .459 (Adjusted R Squared = .234) 
UJI BEDA NYATA (DUNCAN) 
 
 
PCV 
 
SAMPEL 
N 
Subset 
 
1 2 
Duncana,b 
dimensio
n1 
1 3 23.77667  
2 3 24.55667 24.55667 
3 3 25.44667 25.44667 
0 3 26.33333 26.33333 
4 3  26.77667 
5 3  26.83333 
Sig.  .080 .120 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 2.318. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
b. Alpha = .05. 
 
Nilai Hemoglobin 
Between-Subjects Factors 
 N 
Sampel 0 3 
1 3 
2 3 
3 3 
4 3 
5 3 
 
Dependent Variable:HB 
Sampel Mean Std. Deviation N 
dimen
son1 
0 8.7767 .71248 3 
1 6.5333 .17388 3 
2 6.6467 .62421 3 
3 6.9433 .36692 3 
4 7.7667 .52272 3 
5 7.8767 .59719 3 
Total 7.4239 .93071 18 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
 
 
Dependent Variable:HB 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 11.342a 5 2.268 8.044 .002 
Intercept 992.054 1 992.054 3517.923 .000 
Sampel 11.342 5 2.268 8.044 .002 
Error 3.384 12 .282   
Total 1006.780 18    
Corrected Total 14.726 17    
a. R Squared = .770 (Adjusted R Squared = .674) 
 
UJI BEDA NYATA (DUNCAN) 
HB 
 
Sampel 
N 
Subset 
 
1 2 3 
Duncana,b 
dim
ensi
on1 
1 3 6.5333   
2 3 6.6467   
3 3 6.9433 6.9433  
4 3  7.7667  
5 3  7.8767 7.8767 
0 3   8.7767 
Sig.  .386 .062 .060 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .282. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
b. Alpha = .05. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah Sel Darah Merah (SDM) 
Between-Subjects Factors 
 
 
 N 
Sampel 0 3 
1 3 
2 3 
3 3 
4 3 
5 3 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:SDM 
Sampel Mean Std. Deviation N 
dimen
sion1 
0 3.0000 .36166 3 
1 1.7867 .05033 3 
2 1.8700 .15716 3 
3 2.3167 .20526 3 
4 2.6467 .30616 3 
5 2.8033 .17010 3 
Total 2.4039 .50805 18 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:SDM 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 3.742a 5 .748 13.911 .000 
Intercept 104.016 1 104.016 1933.188 .000 
Sampel 3.742 5 .748 13.911 .000 
Error .646 12 .054   
Total 108.404 18    
Corrected Total 4.388 17    
a. R Squared = .853 (Adjusted R Squared = .792) 
 
 
 
 
 
UJI BEDA NYATA (DUNCAN) 
SDM 
 
 
 
Sampel 
N 
Subset 
 
1 2 3 
Duncana,b d
i
m
e
n
s
i
o
n
1 
1 3 1.7867   
2 3 1.8700   
3 3  2.3167  
4 3  2.6467 2.6467 
5 3   2.8033 
0 3   3.0000 
Sig. 
 
.668 .107 .101 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .054. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
b. Alpha = .05. 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Hasil Analisis Sidik Ragam Kualitas Daging Ayam Broiler yang       
     Diistirahatkan Setelah Pengangkutan 
 
Warna Daging 
 
 L* Paha 
 
Between-Subjects Factors 
 N 
SAMPEL 0 3 
1 3 
2 3 
3 3 
4 3 
5 3 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:L.PAHA 
SAMPEL Mean Std. Deviation N 
di
m
e
n
si
o
n
1 
0 42.11833 .683782 3 
1 48.98333 1.600971 3 
2 47.63500 4.437654 3 
3 49.15500 1.676387 3 
4 49.06000 1.119721 3 
5 45.70667 1.973907 3 
Total 47.10972 3.229773 18 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:L.PAHA 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 115.967a 5 23.193 4.535 .015 
Intercept 39947.867 1 39947.867 7811.523 .000 
SAMPEL 115.967 5 23.193 4.535 .015 
Error 61.368 12 5.114   
Total 40125.201 18    
Corrected Total 177.334 17    
a. R Squared = .654 (Adjusted R Squared = .510) 
 
UJI BEDA NYATA (DUNCAN) 
 
 
L.PAHA 
 
SAMPEL 
N 
Subset 
 
1 2 
Duncana,b di
m
e
n
si
o
n
1 
0 3 42.11833  
5 3 45.70667 45.70667 
2 3  47.63500 
1 3  48.98333 
4 3  49.06000 
3 3  49.15500 
Sig.  .076 .114 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 5.114. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
b. Alpha = .05. 
 
 
 a* (Paha) 
Between-Subjects Factors 
 N 
SAMPEL 0 3 
1 3 
2 3 
3 3 
4 3 
5 3 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:a.PAHA 
SAMPEL Mean Std. Deviation N 
dimension
1 
0 5.16833 .238030 3 
1 4.74100 1.848230 3 
2 6.93533 1.400777 3 
3 5.54867 .485918 3 
4 6.04600 .407435 3 
5 4.86767 1.717014 3 
Total 5.55117 1.280229 18 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
 
 
Dependent Variable:a.PAHA 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 10.293a 5 2.059 1.406 .290 
Intercept 554.678 1 554.678 378.834 .000 
SAMPEL 10.293 5 2.059 1.406 .290 
Error 17.570 12 1.464   
Total 582.541 18    
Corrected Total 27.863 17    
a. R Squared = .369 (Adjusted R Squared = .107) 
 
UJI BEDA NYATA (DUNCAN) 
a.PAHA 
 
SAMPEL 
N 
Subset 
 
1 
Duncana,b d
i
m
e
n
si
o
n
1 
1 3 4.74100 
5 3 4.86767 
0 3 5.16833 
3 3 5.54867 
4 3 6.04600 
2 3 6.93533 
Sig. 
 
.068 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 1.464. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
b. Alpha = .05. 
 
 
 
 
 
 
 b* (Paha) 
Between-Subjects Factors 
 
 
 N 
SAMPEL 0 3 
1 3 
2 3 
3 3 
4 3 
5 3 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:b.PAHA 
SAMPEL Mean Std. Deviation N 
dimen
sion1 
0 3.55167 1.318582 3 
1 3.60233 .361807 3 
2 4.05533 .073078 3 
3 4.24233 1.161407 3 
4 4.31600 .582820 3 
5 4.04600 .498645 3 
Total 3.96894 .734668 18 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:b.PAHA 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 1.551a 5 .310 .488 .779 
Intercept 283.545 1 283.545 446.283 .000 
SAMPEL 1.551 5 .310 .488 .779 
Error 7.624 12 .635   
Total 292.721 18    
Corrected Total 9.176 17    
a. R Squared = .169 (Adjusted R Squared = -.177) 
 
 
 
 
UJI BEDA NYATA (DUNCAN) 
b.PAHA 
 
SAMPEL N Subset 
 
 
 
1 
Duncana,b d
i
m
e
n
si
o
n
1 
0 3 3.55167 
1 3 3.60233 
5 3 4.04600 
2 3 4.05533 
3 3 4.24233 
4 3 4.31600 
Sig. 
 
.307 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .635. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
b. Alpha = .05. 
 
 L* Dada 
Between-Subjects Factors 
 N 
SAMPEL 0 3 
1 3 
2 3 
3 3 
4 3 
5 3 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:L.Dada 
SAMPEL Mean Std. Deviation N 
dimen
sion1 
0 40.61167 2.476683 3 
1 48.28667 .665138 3 
2 45.61333 .386469 3 
3 47.48167 1.828554 3 
4 47.80000 1.242689 3 
5 42.30833 .939605 3 
Total 45.35028 3.234221 18 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:L.Dada 
 
 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 152.830a 5 30.566 14.676 .000 
Intercept 37019.659 1 37019.659 17774.460 .000 
SAMPEL 152.830 5 30.566 14.676 .000 
Error 24.993 12 2.083   
Total 37197.482 18    
Corrected Total 177.823 17    
a. R Squared = .859 (Adjusted R Squared = .801) 
 
UJI BEDA NYATA ( DUNCAN) 
L.Dada 
 
SAMPEL 
N 
Subset 
 
1 2 
Duncana,b 
dime
nsion
1 
0 3 40.61167  
5 3 42.30833  
2 3  45.61333 
3 3  47.48167 
4 3  47.80000 
1 3  48.28667 
Sig.  .175 .057 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 2.083. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
b. Alpha = .05. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 a* Dada 
Between-Subjects Factors 
 
 
 N 
SAMPEL 0 3 
1 3 
2 3 
3 3 
4 3 
5 3 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:a.Dada 
SAMPEL Mean Std. Deviation N 
dimens
ion1 
0 3.78167 2.540656 3 
1 2.51767 .571407 3 
2 4.79800 3.693315 3 
3 2.85200 .680135 3 
4 3.44333 1.943543 3 
5 3.51533 1.065214 3 
Total 3.48467 1.894985 18 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:a.Dada 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 9.453a 5 1.891 .440 .813 
Intercept 218.572 1 218.572 50.837 .000 
SAMPEL 9.453 5 1.891 .440 .813 
Error 51.593 12 4.299   
Total 279.619 18    
Corrected Total 61.046 17    
a. R Squared = .155 (Adjusted R Squared = -.197) 
 
 
 
 
UJI BEDA NYATA (DUNCAN) 
a.Dada 
 
SAMPEL N Subset 
 
 
 
1 
Duncana,b 
dimensi
on1 
1 3 2.51767 
3 3 2.85200 
4 3 3.44333 
5 3 3.51533 
0 3 3.78167 
2 3 4.79800 
Sig.  .245 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 4.299. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
b. Alpha = .05. 
 
 b* Dada 
Between-Subjects Factors 
 N 
SAMPEL 0 3 
1 3 
2 3 
3 3 
4 3 
5 3 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:b.Dada 
SAMPEL Mean Std. Deviation N 
dime
nsion
1 
0 2.57500 1.306302 3 
1 2.51767 .571407 3 
2 4.80700 1.321507 3 
3 3.84400 .393524 3 
4 3.61367 .867619 3 
5 2.16500 .877909 3 
Total 3.25372 1.240270 18 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:b.Dada 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 15.235a 5 3.047 3.350 .040 
 
 
Intercept 190.561 1 190.561 209.497 .000 
SAMPEL 15.235 5 3.047 3.350 .040 
Error 10.915 12 .910   
Total 216.711 18    
Corrected Total 26.151 17    
a. R Squared = .583 (Adjusted R Squared = .409) 
 
 
UJI BEDA NYATA (DUNCAN) 
b.Dada 
 
SAMPEL 
N 
Subset 
 
1 2 
Duncana,
b 
dimens
ion1 
5 3 2.16500  
1 3 2.51767  
0 3 2.57500  
4 3 3.61367 3.61367 
3 3 3.84400 3.84400 
2 3  4.80700 
Sig.  .072 .170 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .910. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
b. Alpha = .05. 
 
Daya Putus Daging (Paha) 
Between-Subjects Factors 
 N 
SAMPEL 0 3 
1 3 
2 3 
3 3 
4 3 
5 3 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:DPD.PAHA 
Sampel Mean Std. Deviation N 
dime
nsion
1 
0 .46667 .142816 3 
1 .79267 .305372 3 
2 .52400 .091165 3 
3 .49667 .101362 3 
 
 
4 .49033 .041932 3 
5 .48500 .070619 3 
Total .54256 .172928 18 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:DPD.PAHA 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .230a 5 .046 1.989 .153 
Intercept 5.299 1 5.299 228.750 .000 
Sampel .230 5 .046 1.989 .153 
Error .278 12 .023   
Total 5.807 18    
Corrected Total .508 17    
a. R Squared = .453 (Adjusted R Squared = .225) 
 
 
UJI BEDA NYATA (DUNCAN) 
DPD.PAHA 
 Sampel 
N 
Subset 
 1 2 
Duncana,b 
dimension
1 
0 3 .46667  
5 3 .48500  
4 3 .49033  
3 3 .49667  
2 3 .52400 .52400 
1 3  .79267 
Sig.  .680 .052 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .023. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
b. Alpha = .05. 
 
Daya Putus Daging (Dada) 
Between-Subjects Factors 
 N 
SAMPEL 0 3 
1 3 
 
 
2 3 
3 3 
4 3 
5 3 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:DPD.DADA 
Sampel Mean Std. Deviation N 
dimen
sion1 
0 .43600 .087584 3 
1 .70400 .106151 3 
2 .52233 .054592 3 
3 .50467 .066876 3 
4 .50300 .119478 3 
5 .47333 .153393 3 
Total .52389 .123426 18 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:DPD.DADA 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .131a 5 .026 2.441 .095 
Intercept 4.940 1 4.940 461.736 .000 
Sampel .131 5 .026 2.441 .095 
Error .128 12 .011   
Total 5.199 18    
Corrected Total .259 17    
a. R Squared = .504 (Adjusted R Squared = .298) 
 
 
 
 
UJI BEDA NYATA (DUNCAN) 
DPD.DADA 
 Sampel 
N 
Subset 
 1 2 
Duncana,b 
dimensi
on1 
0 3 .43600  
5 3 .47333  
4 3 .50300  
 
 
3 3 .50467  
2 3 .52233 .52233 
1 3  .70400 
Sig.  .368 .053 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .011. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
b. Alpha = .05. 
 
 
Daya Ikat Air (Paha) 
Between-Subjects Factors 
 N 
SAMPEL 0 3 
1 3 
2 3 
3 3 
4 3 
5 3 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:DIA.PAHA 
SAMPEL Mean Std. Deviation N 
dimen
sion1 
0 41.03133 1.426590 3 
1 33.20533 2.633242 3 
2 35.45933 2.322385 3 
3 38.58833 3.609435 3 
4 36.21200 5.384276 3 
5 42.56700 1.647030 3 
Total 37.84389 4.248522 18 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:DIA.PAHA 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 188.661a 5 37.732 3.831 .026 
Intercept 25778.879 1 25778.879 2617.422 .000 
SAMPEL 188.661 5 37.732 3.831 .026 
Error 118.188 12 9.849   
 
 
Total 26085.728 18    
Corrected Total 306.849 17    
a. R Squared = .615 (Adjusted R Squared = .454) 
 
UJI BEDA NYATA (DUNCAN) 
DIA.PAHA 
 SAMPEL 
N 
Subset 
 1 2 3 
Duncana,b 
di
m
e
ns
io
n
1 
1 3 33.20533   
2 3 35.45933 35.45933  
4 3 36.21200 36.21200  
3 3 38.58833 38.58833 38.58833 
0 3  41.03133 41.03133 
5 3   42.56700 
Sig.  .075 .066 .165 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 9.849. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
b. Alpha = .05. 
 
 
 
 
 
 
 
Daya Ikat Air (DADA) 
Between-Subjects Factors 
 N 
SAMPEL 0 3 
1 3 
2 3 
3 3 
 
 
4 3 
5 3 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:DIA.DADA 
SAMPEL Mean Std. Deviation N 
di
m
e
n
si
o
n
1 
0 42.91367 .654748 3 
1 39.11300 2.008216 3 
2 40.10133 2.671871 3 
3 40.63200 4.966950 3 
4 43.82367 6.850098 3 
5 47.18233 5.307540 3 
Total 42.29433 4.573937 18 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:DIA.DADA 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 132.925a 5 26.585 1.432 .282 
Intercept 32198.591 1 32198.591 1734.761 .000 
SAMPEL 132.925 5 26.585 1.432 .282 
Error 222.730 12 18.561   
Total 32554.247 18    
Corrected Total 355.655 17    
a. R Squared = .374 (Adjusted R Squared = .113) 
 
 
 
 
UJI BEDA NYATA (DUNCAN) 
DIA.DADA 
 SAMPEL 
N 
Subset 
 1 
Duncana,b 
dimen
sion1 
1 3 39.11300 
2 3 40.10133 
3 3 40.63200 
0 3 42.91367 
4 3 43.82367 
 
 
5 3 47.18233 
Sig.  .060 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 18.561. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
b. Alpha = .05. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. Hasil Analisis Sidik Ragam Berat Jenis Daging dan Karkas Ayam     
   Broiler yang Diistirahatkan Setelah Pengangkutan 
 
Berat Jenis Daging (Paha) 
Between-Subjects Factors 
 N 
SAMPEL 0 3 
1 3 
2 3 
 
 
3 3 
4 3 
5 3 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:BJ.Paha 
SAMPEL Mean Std. Deviation N 
dimensi
on1 
0 2.34433 .518745 3 
1 1.29267 .181153 3 
2 1.20633 .071347 3 
3 2.21333 .070946 3 
4 2.19067 .132719 3 
5 2.16367 .112434 3 
Total 1.90183 .519245 18 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:BJ.Paha 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 3.899a 5 .780 13.669 .000 
Intercept 65.105 1 65.105 1141.227 .000 
SAMPEL 3.899 5 .780 13.669 .000 
Error .685 12 .057   
Total 69.689 18    
Corrected Total 4.583 17    
a. R Squared = .851 (Adjusted R Squared = .788) 
 
 
 
UJI BEDA NYATA (DUNCAN) 
BJ.Paha 
 
SAMPEL 
N 
Subset 
 
1 2 
Duncana,b 
dimens
ion1 
2 3 1.20633  
1 3 1.29267  
5 3  2.16367 
4 3  2.19067 
3 3  2.21333 
0 3  2.34433 
 
 
Sig.  .666 .407 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .057. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
b. Alpha = .05. 
 
 
Berat Jenis Karkas 
 BJ KARKAS 
Between-Subjects Factors 
 N 
SAMPEL 0 3 
1 3 
2 3 
3 3 
4 3 
5 3 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:BJ.Karkas 
SAMPEL Mean Std. Deviation N 
dimensi
on1 
0 1.44933 .300883 3 
1 1.29567 .513216 3 
2 1.06667 .022189 3 
3 .91400 .034073 3 
4 1.01900 .039887 3 
 
5 1.03767 .069616 3 
Total 1.13039 .279371 18 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:BJ.Karkas 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .603a 5 .121 1.998 .151 
Intercept 23.000 1 23.000 381.204 .000 
SAMPEL .603 5 .121 1.998 .151 
Error .724 12 .060   
Total 24.327 18    
Corrected Total 1.327 17    
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:BJ.Karkas 
Source Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .603a 5 .121 1.998 .151 
Intercept 23.000 1 23.000 381.204 .000 
SAMPEL .603 5 .121 1.998 .151 
Error .724 12 .060   
Total 24.327 18    
Corrected Total 1.327 17    
a. R Squared = .454 (Adjusted R Squared = .227) 
 
UJI BEDA NYATA (DUNCAN) 
BJ.Karkas 
 SAMPEL 
N 
Subset 
 1 2 
Duncana,b di
m
e
n
si
o
n
1 
3 3 .91400  
4 3 1.01900 1.01900 
5 3 1.03767 1.03767 
2 3 1.06667 1.06667 
1 3 1.29567 1.29567 
0 3  1.44933 
Sig.  .108 .074 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .060. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
b. Alpha = .05. 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4. Suhu selama proses pengangkutan dan istirahat 
 
 
 
No. Keadaan Suhu Kelembaban 
1. Pengangkutan Hari Pertama 
Min :  26,6°C 
Max:  41,4°C 
83% 
2. Pengangkutan Hari Kedua 
Min :  41,5°C 
Max:  26,7°C 
87% 
3. Pengangkutan Hari Ketiga 
Min :  40,3°C 
Max:  25,8°C 
86% 
4. Selama Istirahat 27-30°C - 
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